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ABSTRAK 
Kabupaten Garut merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Barat. Laju 
konversi lahan sawah di Kabupaten Garut tergolong tinggi setiap tahunnya. Kondisi 
tersebut menjadikan pentingnya dilakukan pemantauan dan penekanan laju perubahan 
penggunaan lahan sawah dengan melakukan pemetaan perubahan penggunaan lahan di 
Kabupaten Garut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode tumpang susun data spasial penggunaan lahan tahun 2009 dan 2018. Berdasarkan 
hasil tumpang susun, terlihat bahwa penggunaan lahan sawah banyak berubah menjadi 
pertanian lahan kering sebesar 16.476,40 ha. Pengurangan luasan lahan sawah terjadi di 
Kecamatan Singajaya, Talegong dan Cisewu, sedangkan penambahan lahan sawah terjadi di 
Kecamatan Cikajang.  

Kata kunci: Perubahan Penggunaan Lahan, Sawah, SIG, Tumpang Susun 

ABSTRACT 
Garut Regency is one of the districts in West Java Province. The rate of conversion of paddy 
fields in Garut Regency is high every year. This condition makes it important to monitor and 
suppress the rate of change in the use of paddy fields by mapping land use changes in Garut 
Regency. The method used in this research is overlapping spatial data of land use in 2009 
and 2018. Based on the results of overlapping, it can be seen that the use of paddy fields has 
changed a lot to dry land agriculture, amounting to 16,476.40 ha. The reduction in rice field 
area occurred in Singajaya, Talegong and Cisewu Districts, while the addition of paddy fields 
occurred in Cikajang District. 

Keywords: Landuse Changes, Paddy Fields, GIS, Overlay 

PENDAHULUAN 
Penggunaan lahan diartikan sebagai bentuk pemanfaatan suatu lahan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Anitawati et. al 2019). Seiring berjalannya waktu, 
penggunaan lahan mengalami perubahan. Perubahan penggunaan lahan saat ini menjadi 
fenomena yang sudah banyak terjadi di semua wilayah dan tidak dapat dicegah (Lisdiyono 
2004; Pratiwi ei. al 2019). Kebutuhan lahan dan pertumbuhan penduduk (Khadiyanto 2005; 
Kusrini 2011) dan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah (Chen 2014) menjadi alasan 
utama terjadinya perubahan penggunaan lahan. Perubahan ini tentunya menimbulkan 
dampak lingkungan yang menyertainya. 

Perubahan penggunaan lahan sawah merupakan perubahan yang sering menjadi 
perhatian utama dalam hal pangan. Perubahan sawah menjadi penggunaan lain 
dikhawatirkan akan mempengaruhi laju pengurangan produksi pangan masyarakat. Di 
beberapa tempat, perubahan penggunaan lahan sawah menjadi permukiman menjadi 
masalah tersendiri karena berkurangnya jumlah lahan produktif pangan. Hal tersebut 
sudah bukan menjadi fenomena yang aneh lagi karena permintaan lahan untuk 
permukiman setiap tahunnya meningkat. Sejalan dengan pernyatan Rustiadi et. al (2009) 
yang menyebutkan bahwa ketersediaan sumber daya lahan relatif tetap dan tidak dapat 
diperbarui sedangkan jumlah permintaan lahan untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat 
semakin meningkat setiap tahunnya.  
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Kabupaten Garut sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat. Kabupaten 
Garut merupakan kabupaten yang menyumbang  jumlah produksi padi pada tahun 2017 di 
Provinsi Jawa Barat yang mencapai 6,4 ton per ha (Humas Kabupaten Garut 2018). 

Menurut data statistik lahan pertanian tahun 2014-2018 (Kementerian Pertanian 
2019), di Kabupaten Garut terjadi fluktuasi luas lahan sawah dari tahun 2014-2018. Luasan 
tersebut secara berturut-turut sebagai berikut 48.208 ha, 48.034 ha, 47.947 ha, 48.057 ha, 
dan 42.629 ha. Pada tahun 2014 -2016 terjadi penurunan jumlah lahan sawah, selanjutnya 
meningkat pada tahun 2017, dan terjadi penurunan kembali saat tahun 2018.  

Deteksi perubahan penggunaan lahan saat ini dapat dilakukan melalui teknologi 
Sistem Informasi Geografis (SIG) dan identifikasi melalui citra satelit dengan data time series 
(Nyeko 2012; Utami et. al 2018). Melalui teknologi tersebut dapat diketahui laju perubahan 
penggunaan lahan yang terbesar di suatu wilayah. Dengan adanya teknologi tersebut, 
diharapkan laju perubahan penggunaan lahan dapat ditekan dan dicegah. 

Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukan kegiatan identifikasi dan pemantauan 
perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Garut. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi tentang perubahan penggunaan lahan dari segi luas dan sebaran 
administrasi di Kabupaten Garut.  

METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian berada di Kabupaten Garut, Provinsi  Jawa Barat. Penelitian ini 

menggunakan teknologi GIS dengan metode analisis spasial, yaitu dengan menggunakan 
teknik tumpang susun (overlay) data spasial (Bielecka 2020). Data spasial yang digunakan 
menggunakan data penggunaan lahan tahun 2009 dan 2018. Pengolahan data ini 
menggunakan aplikasi ArcGIS 10.5. Data yang telah ditumpang susunkan, kemudian 
dihitung perubahan penggunaan lahannya berdasarkan jenis penggunaan lahannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Keluaran dari hasil tumpang susun data spasial tersebut adalah berupa peta 
perubahan penggunaan lahan sawah di Kabupaten Garut. Perubahan penggunaan lahan 
selanjutnya divisualisasikan dengan angka luasan perubahan sawah terhadap tiap jenis 
penggunaan lahan lainnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan lahan yang terdapat di Kabupaten Garut terdapat 11 jenis. Penggunaan 

lahan tersebut meliputi hutan lahan kering primer, hutan lahan kering sekunder, hutan 
tanaman industri, perkebunan, permukiman, pertanian lahan kering, pertanian lahan 
kering campur semak, sawah, semak/belukar, tanah terbuka dan tubuh air. Proporsi luasan 
penggunaan lahan di Kabupaten Garut ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penggunaan Lahan Tahun 2009 di Kabupaten Garut 

No Penggunaan Lahan Luas (ha) Luas (%) 

1 Hutan Lahan Kering Primer 2.283,33 0,73 

2 Hutan Lahan Kering Sekunder 30.525,34 9,73 

3 Hutan Tanaman Industri (HTI) 45.632,14 14,54 

4 Perkebunan 23.571,95 7,51 

5 Permukiman 9.637,61 3,07 

6 Pertanian Lahan Kering 46.000,87 14,66 

7 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 88.760,16 28,29 

8 Sawah 59.768,77 19,05 

9 Semak/Belukar 4.120,50 1,31 

10 Tanah Terbuka 2.589,57 0,83 

11 Tubuh Air 884,36 0,28 

 Total 313.774,61 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penutupan lahan yang mendominasi Kabupaten Garut 
adalah pertanian lahan kering campur semak dengan luasan sebesar 88.760,16 ha atau 
sebesar 28,29% dari total luas Kabupaten Garut.  Penggunaan lahan terkecil merupakan 
tubuh air yang mempunyai luas sebesar 884,36 ha atau sebesar 0,28% dari total luas 
Kabupaten Garut.  

Penggunaan lahan sawah di Kabupaten Garut pada tahun 2009 seluas 59.786,77 ha 
atau 19,05% dari total luasan wilayah Kabupaten Garut. Luasan ini merupakan luasan 
terluas kedua setelah penggunaan lahan pertanian lahan kering campur semak. 

Tabel 2. Penggunaan Lahan Tahun 2018 di Kabupaten Garut 

No Penggunaan Lahan Luas (ha) Luas (%) 

1 Hutan Lahan Kering Primer 266,35 0,08 

2 Hutan Lahan Kering Sekunder 28.119,62 8,96 

3 Hutan Tanaman Industri (HTI) 58.879,65 18,76 

4 Perkebunan 22.257,74 7,09 

5 Permukiman 9.332,58 2,97 

6 Pertanian Lahan Kering 50.631,77 16,14 

7 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 94.998,94 30,28 

8 Sawah 44.224,45 14,09 

9 Semak/Belukar 2.528,40 0,81 

10 Tanah Terbuka 1.575,02 0,50 

11 Tubuh Air 964,58 0,31 

 Total 313.774,61 100 

Hasil identifikasi penggunaan lahan tahun 2018 di Kabupaten Garut masih sama 
dengan tahun 2009, yaitu terdapat penggunaan lahan sejumlah 11 jenis. Penutupan lahan 
yang mendominasi Kabupaten Garut pada tahun ini masih sama dengan tahun 2009, yaitu 
pertanian lahan kering campur dengan semak dengan luas 94.998,94 ha atau 30,28% dari 
total luas Kabupaten Garut. Luasan tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan luasan 
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dari pertanian lahan kering campur semak. Adapun untuk pengguaan lahan yang terkecil 
luasannya di Kabupaten Garut pada tahun 2018 adalah hutan lahan kering prmer seluas 
266,35 ha atau 0,08% dari total luas Kabupaten Garut. 

Penggunaan lahan sawah pada tahun 2018 luasannya menurun. Pada tahun ini, 
luasannya menjadi 44.224,45 ha atau 14,09% dari total luas wilayah Kabupaten Garut. 
Perubahan luasan ini terjadi karena terjadinya perubahan untuk penggunaan lainnya. 
Berikut ditunjukkan perubahan penggunaan lahan sawah pada tahun 2009-2018 untuk 
penggunaan lainnya pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perubahan Penggunaan Lahan Sawah Tahun 2009-2018 di Kabupaten Garut 

No 

Perubahan Lahan Sawah (2009) 

berubah menjadi penggunaan lain 

(2018) 

Luas (ha) 

 

1 Perkebunan 82,4 

2 Permukiman 760,98 

3 Pertanian Lahan Kering 16.476,40 

4 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 8.579,46 

5 Semak/Belukar 86,96 

6 Tanah Terbuka 144,54 

7 Tubuh Air 141,48 

 Total 60.001,19 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Perubahan penggunaan lahan sawah di Kabupaten Garut (2009-2018) 

Tabel 3 menunjukkan perubahan penggunaan lahan sawah menjadi penggunaan 
lahan lainnya. Perubahan lahan sawah terbesar terjadi pada penggunaan lahan sawah 
menadi pertanian lahan kering selaus 16.476,40 ha. Perubahan ini disebabkan karena 
perubahan curah hujan di Kabupaten Garut sehingga menyebabkan lahan sawah terjadi 
penurunan ketersediaan airnya. Penurunan ketersediaan air ini berdampak pada 
menurunnya syarat tumbuh yang dibutuhkan. Selain itu juga terdapat perubahan lahan 
sawah menjadi permukiman sebesar 760,98. Dapat dikatakan laju perubahan penggunaan 
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lahan sawah menjadi permukiman atau konversi lahan menjadi permukian di Kabupaten 
Garut tidak terlalu besar. Perubahan penggunaan lahan sawah menjadi penggunaan lainnya 
ditunjukkan pada Gambar 2. 

Gambar 2 menujukkan perubahan penggunaan lahan sawah menjadi non sawah 
berdasarkan batas administrasi. Gambar tersebut menunjukkan terdapat pengurangan 
lahan sawah dan penambahan lahan sawah baru. Pengurangan lahan sawah secara jelas 
terlihat pada kecamatan Singajaya, Talegong dan Cisewu. Penambahan lahan sawah terjadi 
di Kecamatan Cikajang. 

 
Gambar 3. Perubahan penggunaan lahan sawah di Kabuapaten Garut (2009-2018)  

berdasaran kecamatan 

Di Kecamatan lain juga terdapat perubahan lahan sawah, namun demikian jumlahnya 
tidak terlalu signifikan dari tahun 2009-2018. Gambar 3 menunjukkan perubahan 
penggunaan lahan sawah terbesar terjadi di Kecamatan Singajaya, yaitu sebesar 19% dari 
jumlah perubahan penggunaan lahan sawah yang terjadi di Kabupaten Garut. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini membahas tentang perubahan penggunaan lahan sawah menjadi penggunaan 
lain dalam interval tahun 2009-2018. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa perubahan 
penggunaan lahan sawah banyak berubah menjadi pertanian lahan kering sebesar 
16.476,40 ha. Perubahan penggunaan lahan sawah ini tidak selalu terjadi penurunan, tetapi 
juga terjadi penambahan luasan. Pengurangan luasan lahan sawah terjadi di Kecamatan 
Singajaya, Talegong dan Cisewu, sedangkan penambahan lahan sawah terjadi di Kecamatan 
Cikajang.  
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